BAB 1V

PERAN AL-RA’YU DALAM PENAFSIRAN AL QUR’AN

A. OTENTITAS HADIS
Otentisitas Hadis merupakan tahapan penting. Hal ini berdasarkan asumsi
bahwa tidak mungkin akan terjadi pemahainan yang benar bila tidak ada kepastian
bahwa apa yang dipahami itu secara historis otentik.
Untuk mengetahui otentitas sebuah Hadis, terdapat dua tahap yang harus
penuhi yaitu : Kajian Sanad dan Kajian Matan.

1. Kajian Sanad

Kajian Sanad adalah meneliti sanad Hadis, untuk mengetahui
kualitas perawi, Tsigah atau dlaif, dan hal-hal tentang sanad, muttasil atau
inqitha' sanadnya, muttasz;l, marfu' atau maugqilf, terdapat illat atau syadz
dalam sanad juga hal-hal yan’g terkait d;angan kesahihan atau kedhaifan
hadis.' Semuanya hal tersebut sesuai dengan kaidah keshahihan sanad yang
merupakan sebuah acuan dalam meneliti sebuah Hadis. Sebuah hadis layak
dipertanyakan. otentitasnya jika belum mencapai derajat mutawatir, karena
Hadis mutawatir telah memberikan pengetahuan yang Qath'’, sehingga tidak
perlu diadakan penelitian. Selanjutnya akan diteliti sanad hadis diatas sesuai

dengan kaidah-kaidah yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis

! Umar Iman Abu Bakar, al-Ta'sts fi Fanni Dirasah al-Asanid,(Riyadh : Maktabah al-Ma‘arif
li al-Nasr,tt), 4.
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Hadis tentang peran a/-Ra yu dalam penafsiran Al Qur’an menurut
Sunan al-Turmudzi No. Indeks 2960. Merupakan Hadis yang hasan karena
diantara perawinya ada yang kurang dhabith, dari jalur Ibnu Abbas adalah
sufyan bin Waki® dan Abdul ‘Ala, meskipun ada syahid dari jalur Jundub bin
Abdullah, tetapi tetap hasan karena terdapat nama Suhail bin Abdullah yang

Jjuga kurang dhabith.

Kajian Matan

Kajian matan merupakan penelitian terhadap matan Hadis sebagai
upaya meneliti kebenaran teks sebuah Hadis, apakah matan Hadis benar-
benar berasal dari Nabi SAW, karena tidak setiap Hadis yang sanadnya
shahih matannya shahih, sehingga di perlukan penelitian matan.

Dalam mengkaji sebuah Hadis, kritik matan baru dapat dilakukan
setelah kritik sanad. Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa Hadis
tentang peran al-Ra’yu dalam penafsiran Al Qur’an dalam sunan al-
Turmudzi No. Indeks 2960 berstatus hasan shahih dan sebagian ulama
mengatakan Hasan, maka dilanjutkan dengan kritik matan.

Matan Hadis tentang peran a/-Ra’yu dalam penafsiran Al Qur’an
adalah Hadis yang memiliki berbagai versi periwayatan (Riwayah bi al-
Ma’na) sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Selain itu, dimungkinkan
adanya problem kebahasaan (linguistik) karena terdapat banyak redaksi

dalam Hadis tersebut. Di sinilah perlunya kritik matan.
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Hadis tentang peran a/-Rayu dalam penafsiran Al Qurian jika
dibaca dengan teliti akan diketahui bahwa Hadis itu baik dari riwayat Ibnu
Abbas maupun Jundub bin Abdullah amat variatif. namun intinya
kesemuanya menyatakan larangan untuk menafsirkan Al Qur’an dengan al-
Ra’yu, namun dengan redaksi yang berbeda-beda.

Secara tekstual matan Hadis-hadis tentang peran al/-Ra’yu dalam
penafsitan Al Qur’an terdapat beberapa variasi. Variasi itu terjadi pada: kata
Al Qur ‘an sekali diganti dengan Kitab Allah, kata bi Ra'yih ada penambahan
an bimd Lam Ya’lam, dan perbedaan pada akhir matan Falyatabawwa’
Maq 'adahit min al-Nar dengan Faashaba Fagad Akhtha'a.

Kata kunci yang perlu ditampilkan dalam analisis ini ialah bira 'yihi.
Secara harfiyah kata al-Ra'yu berarti keyakinan, pengetahuan, dan akal.
Kata ini juga identik dengan ijtihad. Dengan begitu istileh tafsir bi al-ra’yi
dapati diartikan sebagai tafsir dengan keyakinan pribadi, pengetahuan, dan
ékal, atau dapat disebut tafsir dengan ijtihad. Di dalam Hadis yang
dikeluarkan al-Turmudzi, dijelaskan bahwa kata ini diidentikkan dengan kata
Yufassir Al Qur’an bi Ghairi ‘llm, yaitu menafsir Al Qur’an dengan
pendapat pribadi atau hanya berdasar dari diri sendiri. Pendapat lain
menyatakan bira'yih ialah dengan akal dan mengikuti pendapatnya sendiri

tanpa mengikuti pendapat umum.
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Bentuk larangan pada Hadis ini tidak dengan shighat atau ushiub
nahy, tetapi dengan ushlub khabariyah yang didalamnya terdapat ancaman.
Ancaman itu ialah siksa neraka, Falyarahawwa’ Maq ‘adahu min al-Nar.

Dalam wacana Ilmu Tafsir, dinyatakan bahwa Tufsir bi ul-Ru'yi
yaitu menyikap isi kandungan Al Qur’an dengan ijtihad yang dilakukan
menggunakan kemampuan akal. Al-Baihaqi menyatakan bahwa Tafsir bi al-
Ra'’yi yang dilarang adalah yang tidak berdasarkan dalil. Sedang yang
berdasarkan dalil diperbolehkan.? Pendapat al-Baihaqi ini sejatinya bisa
dikontekskan pada Hadis ini. Seperti di atas, bahwa dalam beberapa kitab-
kitab syarah tersebut, terutama Ilmu Tafsir, dijelaskan akan kebolehan tafsir
bi al-ra’yi yang berdasarkan metodologi keilmuan yang jelas.

Pelarangan mutlak atas penggunaan nalar dalam penafsiran menjadi
suatu yang tidak realistis, karena akan bertentangan dengan ayat-ayat Al
Qur’an, juga tidak —pasca masa Rasulullah saw- ditemukannya tafsir yang
betul-betul bebas dari penggunaan ra’yu.

Dalam pembahasan selanjutnya Hadis ini akan dianalisis untuk
membuktikan apakah benar Hadis ini secara jelas melarang untuk

menafsirkan Al Qur’an dengan al-Ra’yu tanpa adanya pengecualian.

? Abu Bakar al-Husin al-Baihagqi, Syu’ab al-Iman (Beriut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1410
H), jilid 11, 423,
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B. ANALISA KEHUJJAHAN HADIS

Hadis tentang peran penggunaan a/-Ra’yu dalam penafsiran Al Qur’an
dalam Sunan Al-Turmuzdi No Indeks 2960 merupakan Hadis dengan kualitas hasan.
karena semua perawinya berstatus rsigah akan tetapi terdapat perawi yang kurang
dhabit yaitu Abdul ‘Ala dan sufyan bin Waki’ dart jalur Ibnu Abbas dan Suhail bin
Abdillah dari jalur Jundub bin Abdullah, sehingga Hadis berstatus hasan dan dapat
dijadikan hujjah, hal itu sesuai dengan pendapat ulama’ bahwa Hadis hasan, baik
hasan lidzatihi maupun hasan lighairihi dapat dijadikan hujjah. Hanya saja mereka
herbeda pandangan soal penempatan Rurbah yang disebabkan oleh kualitasnya

masing-masing.
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C. PEMAKNAAN HADIS

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. ulama telah membuat
beberapa metode-metode sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya,
dari beberapa metode para ulama telah disimpulkan beberapa langkah yang
digunakan dalan karya ilmiah ini, yaitu :

a. Kajian Historis
Pengetahuan terhadap historis sebuah Hadis yakni sebab munculnya

suatt Hadis (4sbab Wuriid al-Hadiis) merupakan hal yang mutlak di

butuhkan, karena Hadis adalah bagian dari realitas tradisi keislaman yang

bersinggungan dengan budaya kemasyarakatan pada masa Nabi dan
sahabatnya.
Setelah mengadakan penelusuran pada kitab-kitab yang membahas

Asbab Wuriid al-Hadits dan kitab syarh Hadis, tidak ditemukan sebab yang

melatarbelakangi disabdakannya hadis tentang larangan menggunakan al-

Ra’yu dalam penafsiran Al Qur’an, sehingga perlu kiranya mengetahui

sctting sosial yang melatarbelakangi Nabi mensabdakan hadis tersebut

dengan melihat kondisi pada masa itu dengan harapan dapat memahami latar
belakanyg disabdakannya hadis tersebut.

Rasulullah menyampaikan Risalah Kenabian tidak lebih dari 22
tahun, tetapi membawa pengaruh dan hasil yang gemilang. Periode ini terdiri
dari dua fase, yaitu :

i.  Fase Mekah
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Yakni selama 12 tahun beberapa bulan, semenjak beliau diangkat
sebagai Rasul sampéi waktu hijrahnya. Pada fase ini kaum
muslimin baru beberapa orang saja Jumlahnya sedikit dan masih
lemah, belum merupakan suatu umat dan belum mempunyai
pemerintahan. Perhatian rasul pada fase ini diarahkan kepada
penyebaran dakwah keiauhidan dan berusaha memalingkan umat
manusia dari menyembah berhala, menjaga diri dari gangguan
orang-orang yang sengaja menghalangi dakwah beliau, dan
memperdayakan orang-orang yang beriman kepada ajarannya. Nabi
juga mengajarkan larangan memakan daging hewan yang
disembelih atas nama berhala, mengundi nasib dengan anak panah,
zina dan lain sebagainya. Ayat-ayat yang turun di mekkah
menjelaskan tentang Aqidah, Akhlak, serta suri tauladan dari
sejarah umat yang dahulu.

Fase Madinah

Yakni selama kira-kira 10 tahun, berjalan dari waktu hijrah beliau
sampai wafatnya. Selama beliau berada di Madinah, operasional
dakwahnya lebih lancar dibandingkan dengan di Mekkah yang
ditandai dengan banyaknya orang-orang yang beriman. Oleh karena
itu, ayat-ayat Al Qur’an yang turun banyak mengandung hukum
amaliyah, baik yang berkenaan dengan hidup individual maupun

masyarakat yang dapat dipastikan sangat memerlukan ketentuan
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hukum lembaga pengadilan. Islam telah terbina menjadi umat, dan
telah merupakan satu pemerintahan, media-media dakwah telah
berjalan lancar. Keadaan mendesak adanya ftasyri’ dan undang-
undang mengatur hubungan antar individu satu dengan yang
lainnya, selaku umat yang berkembang serta mengatur hubungan-
hubungan mereka dengan yang lain, baik di masa damai maupun
perang. Untuk ini maka disyari’atkanlah di Madinah hukum-hukum
perkawinan, perceraian, pewarisan, perjanjian hutang piutang,
pidana dan lain-lain. Pada periode ini Muhammad bukan hanya
sebagai Nabi (pemimpin keagamaan) tetapi juga sebagai pemimpin
sebuah Negara yang mengatur dan membuat undang-undang untuk
mengatur jalannya roda pemerintahan.

Melihat situasi yang sentralistik —semua langsung ditangani oleh
Rasulullah SAW sendiri berdasarkan wahyu— sehingga pada masa ini Nabi
mensabdakan hadis yang melarang penggunaan ra’yu karena seluruh
masalah langsung diputuskan oleh Nabi, selain itu melihat kondisi
kemampuan -kebanyakan—- muslim pada waktu itu belum mempunyai
kompetensi untuk memahami Al Qur’an dengan ra’yu. Tapi walaupun
demikian, beliau masih memberi kesempatan ijtihad kepada sahabat-sahabat
tertentu, sekalipun wahyu masih ada dan Nabi masih hidup. Hal ini
dikarenakan ada kejadian knusus seperti peristiwa diutusnya Mu’adz bin

Jabal menjadi duta Islam (Hakim) ke Yaman. Dia direstui oleh Rasulullah
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SAW untuk mengambil inisiatif sendiri dalam menjatuhkan vonis suatu
kasus hukum, jika tidak terdapat dalam Al Qur'an dan Hadis.

Selain itu jika diamati dalam bingkai strategi dakwah. ini
merupakan salah satu pembuktian bahwa ajaran yang dibawa Muhammad
adalah benar-benar Ajaran Tuhan, karena pengikutnya tidak di beri oioritas
untuk memutuskan sesuatu, meskipun pada perkembangannya otoritas itu
diberikan kepada orang-orang tertentu yang mempunyai kompetensi.

Faktor lain adalah Al Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab yang
jelas (bi ‘arabiyyin mubin), sehingga hanya ayat-ayat tertentu yang dianggap

musykil oleh mereka sgjalah yang dimintakan penjelasannya dari Nabi SAW.

b. Kajian Kebahasaan

Dalam memahami matan Hadis peran al-Ra 'yu dalam penafsiran Al
Qur’an, diperlukan pendekatan bahasa (linguistik), karena pengetahuan atau
pemaknaan terhadap sebuah teks akan berpengaruh terhadap pemahaman,
hal itu dapat kita lihat pada perbedaan ulama dalam menentukan sebuah
hukum karena perbedaan mereka dalam memahami sebuah teks baik Al
Qur’an maupun Hadis. Kesalahan pemaknaan akan berimplikasi pada
pemahaman yang menyimpang.

Hadis tentang peran al-Ra’yu dalam penafsiran Al Qur’an yang
telah dipaparkan di atas, bila dipilah-pilah berdasarkan penggalan kalimat

yang sarat akan keragaman interpretasi adalah sebagai berikut:
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Pertama : man Qala, dalam riwayat lain man Kadzaba.
Kedua . F1al Qur'an atau 'ala al Qur'an, dalam riwayat lain f7
kitabillah.

Ketiga : bi ra'yihi, dalam riwayat lain bi Ghair 'lim.

Keempat . fa Ashaba, Faqad Akhtha'a dan

Kelima  : Falyatabawwa' Maq'adahu min al-Nar.

Adapun penjelasan secara rinci penggalan-penggalan Hadis di atas

adalah sebagai berikut:

1. Hadis di atas diawali statement Nabi SAW. mar: gala (siapa yang
menyatakan), mengandung pengertian siapa saja (umat Muhammad
sendiri ataupun bukan, orang yang ada pada masa Nabi ataupun
sesudahnya) dan siapa saja (tanpa terikat oleh apapun khususnya
setelah ucapan ini diluncurkan), untuk tidak menyatakan (baik
secara lisan maupun tertulis), dalam 'Aun al-Ma'biid dijelaskan
mencakup pula makna "memperbincangkan” (takallama)® sesuatu
yang disebutkan dalam kalimat berikutnya. Dalam riwayat lain
menggunakan kata kadzaba (berbohong) atau mengatakan yang -
bukan sebenarnya, atau mengatakan yang tidak dikatakan atau
pernyataan yang disadari bukan kebenaran (gaulan yu'lamu anna

al-haqqa gairuhu), demikian pernyataan al-Qari maupun al-Manawi

3 Muhammad Syam al-Haq al-'Adzim Abadi, Abd al-Tayyib, ‘Aun al-Ma'biid, (Beirut: Dar
al-Kutub al-'ilmiyyah, 1415 H), juz 10, 61.
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sebagaimana dikutip al-Mubarakfuri maupun al-Sa'ati.' Al-Munawi
juga memberikan pengertian lain dalam kitab al-Musykil yaitu
pernyataan yang tidak ia kenali, atau tidak diketahui atau tidak
dimengerti.5

2. Sesuatu yang dinyatakan atau diperbincangkan tersebut adalah
sesuatu yang ada fi al-Qur'an atau dalam riwayat lain f kitabillah
sebagai istilah atau sebutan lain dari Al Quran itu sendiri. Sudah
barang tentu yang diperbincangkan bukan al Qur'an-nya itu sendiri
melainkan apa yang ada di dalamnya, ada yang memaknai arti yang
dikandung di dalamnya adalah tentang lafadznya maupun
maknanya.® Artinya khithab Hadis ini ditujukan kepada siapa saja
yang mengucapkan atau mengungkapkan, lebih-lebih berbohorng
dari apa yang ada di dalam Al Qur’an baik lafadz (wilayah gira‘at)
maupun maknanya (wilayah ta'wil dan tafsir).

3. Keterangan lebih lanjut pengungkapan tentang isi al-Qur' an (lafadz
maupun makna) tersebut dilakukan dengan cara ra'yu atau dalam
riwayat lain diungkapkan dengan kata bi ga-ir ‘ilm (tanpa
pengetahuan). Al-Ra'yu yang bentuk jamaknya adalah al-Ara’,

mengandung pengertian pendapat yang tidak bersumber dari nash,

4 Abd al-'Ula Muhammad 'Abd al-Rahman ibn 'Abd al-Rahim Al-Mubarakfuri, Tuhfah
al-Ahkwadzi bi Syarh Jamt' al-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, t.t.), juz 8, 223, Ahmad
'Abd al-Rahmén al-Banni al-Sa'ati , al-Fath al-Rabbani, (Beirut: Dar Thya' al-Turds)} al-'Arabi, t.t.),
Juz 18, 62.

$ Al-Mubarakfuri, /bid.; al-Sa'ati, /bid.

¢ Al-Mubarakfuri, /bid, juz 8, 225.
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sebagaimana kalangan Afuhadditsiin menyebut para ulama yang
menggunakan qiyas sebagai ahl al-ra'yi, yang mereka maksudkan
adalah karena mereka berpegang kepada pendapat mereka sendiri
terhadap hal-hal yang musykil pada nash, atau dengan kata lain
mereka yang tidak menghadirkan argumen didalamnya dengan
Hadis atau atsar.” Lebih jauh lagi kata bi ra'yihi sebagai ungkapan
yang didasarkan pada akalnya semata atau simbol dari nafsunya
sendiri tanpa diikuti pernyataan para tokoh atau ahli bahasa Arab
yang sesuai dengan kaidah-kaidah syar'iyyah.3 Artinya bahwa
mengungkapkan makna Al Qur’an dengan menggunakan kaidah-
kaidah bahasa Arab yang sesuai dengan manhaj al-syar'iyyah tidak
termasuk dalam kategori bi ra'yihi. Lebih-lebih dalam riwayat lain
diungkapkan dengan term bi gair ‘ilm yaitu menungkapkan sesuatu
yang tidak di dasari dalil yagini maupun dalil dzanniy baik naql
maupun ‘aq! (logika-logika, manthiq, giyas dan sejeniénya) yang
masih selaras dengan syari'at.9 Artinya bahwa hasil ijtihad dalam
konteks Hadis ini tidak masuk dalam kategori bi gair 'ilm selama
menggunakan kaidah-kaidah atau selaras dengan prinsip-prinsip

syar'i. Lebih-lebih Nabi SAW sendiri memperkenankan penggunaan

7 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram Ibn Mandziir al-Ifriqi al-Misri , Lisan
al-'Arab, (Beirut: Dar al-sadir, 1990), juz 14, 300.

® Al-Mubarakfuri, Tuhfah ..., juz 8, 224;, Abadi, 'Aun..., juz 10, 61.

¥ Al-Mubarakfuri, /bid,, juz 8, 223. al-Sa'ati, al-Fath ..., Juz 18, 62.
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1jtihad ketika tidak ada dasar nash Al Qur’an maupun Hadis bahkan
Nabi SAW sendiri dalam beberapa hal menggunakan giyas untuk
menjawab suatu permasalahan dan sebagainya.

4. Hadis di atas dilanjutkan dengan penegasan fu Ashdba fuqad
akhthd'a (sekiranya benar maka ia telah berbuat kesalahan), artinya
hasil dari pengungkapan yang muncul dari dorongan nafsu semata,
atau muncul dari otaknya tanpa dilandasi kaidah-kaidah atau tidak
selaras dengan prinsip-prinsip syar'i, maka sekalipun benar maka
tetap bersalah, sebab benarnya adalah suatu kebetulan sedangkan
salahnya karena faktor prosedurnya. Ibn Hajar menyatakan
kesalahannya adalah karena prosedur yang dilakukan tidak
konsisten, suatu ungkapan jika tidak dipahami dengan
menggunakan kaidah kebahasaan, seperti nahwu saraf, balaghah,
dan lainnya akan membawa konsekwensi makna yang berbeda,
demikian pula suatu ayat yang didalamnya terkait dengan ayat lain
membutuhkan telaah historis (4sbab al-nuzil), nasikh mansukh dan

_lain sebagainya.'® Al-Turbusti yang dikutip al-Mubarakfuri
menyatakan bahwa yang dimaksudkan dengan bi al-ra'yi adalah
sesuatu yang tidak dilandasi atau melandaskan pada ilmu-ilmu Al
Qur’an dan Hadis, (di antaranya tolak ukur kebahasaan, dalam hal

ini bahasa Arab, lalu IImu Asbab al-Nuzil, al-nastkh wa

' Al-Mubarakfuri Tuhfah... , juz 8, 225; Abadi., ‘Aun..., juz 10, 61.
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al-mansikh, ‘am dan khas, mujmal dan mufasshal serta yang
lainnya) melainkan pernyataan yang muncul karena tuntutan
akalnya sendiri, maka siapa saja yang melakukan tanpa memenuhi
persyaratan di atas adalah salah di atas hal yang benar, itulah
sebabnya ia membedakan antara mujtahid dan mutakkallif, mujtahid
diberi pahala sekalipun salah. sedangkan mutakkalif diazab
sekalipun benar.!! Perbedaan antara keduanya menurut terletak pada
prosedur (manhaj). Abadi menambahkan bahwa maksud pernyataan
dengan ai-raly adalah tanpa landasan pengetahuan akan
pokok-pokok serta catang-cabang ilmu yang terkait sehingga
sekiranya ada kesesuaian yang tanpa disadarinya, bukanlah sesuatu
yang terpuji.'?

5. Sebagai konsekwensi mereka yang mengungkapkan isi Al Qur’an
dengan prosedur yang salah yaitu melalui nalar tanpa dasar
ilmu-ilmu yang terkait, lebih lebih muncul dari hawa nafsunya,
maka disediakan bagi mereka tempat yang sesuai dengan
kecerobohannya tersebut .yaitu falyatabawwa' maq'adahu min
al-nar (maka hendaklah ia menempati tempat duduknya dari api),
umumnya ulama menerjemahkan kata al-nar dengan api neraka

terutama yang terkait dengan ancaman-ancaman Agama. Bentuk

' Al-Mubarakfuri, Tutfah..., juz 8, 226 .
2 Abadi, 'dun..., juz 10, 61.
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ungkapan dalam Hadis ini dipahami sebagai bentuk ancaman. ada
pula yang memaknai Hadis ini menunjukkan berita saja, artinya
diberitakan bahwa mereka yang sengaja mengungkapkan isi Al
Qur'an tanpa dasar ilmu atau muncul dari nafsu atau akal-nya
semata akan ditempatkan ditempat dari api neraka. Ibn Hajar
al-Asyqalani menyatakan bahwa ancaman ini ditujukan kepada
kaum pembuat bid'ah yang menghilangkan begitu saja lafadz Al
Qur’an untuk maksud yang mereka kehendaki sehingga dari segi
prosedur mereka telah membuat kesalahan dalam pengambilan
dalilnya.'

6. Hadis di atas jika ditinjau dari sisi bahasa dengan berbagai
kemungkinan kandungan di dailamnya jelas menunjukan ancaman
kepada orang yang melakukan upaya pemaknaan Al Qur’an dengan
akal semata lebih-lebih dengan nafsunya atau tanpa landasan
pengetahuan yang memadai dan terkait dengan Al Qur’an. Kalau
diperhatikan lebih jauh dari setting statemen ini, tampaknya Hadis
ini sedang membicarakan tentang keharusan umat Islam yang
mendalami Al Qur'an untuk membekali dengan ilmu dan perangkat
serta metodologinya juga memahami terhadap hadis Nabi yang di
dalamnya memuat penjelasan beliau (sebagai mubayyin al Qur'an)

guna memahami Al Qur’an secara benar dan bukan sebaliknya

* al-Mubarakfuri, Tuhfah..., juz 8, 224.
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tergesa-gesa menafsiri dengan akalnya sendiri dengan mengabaikan
penjelasan Nabi. Kalau hal itu dilakukan berarti dia telah berbohong
atas nama Nabi SAW, karena otoritas penjelasan ada padanya,
tanpa berkonsultasi dengan penafsirannya atau metode penafsiran
Nabi berarti telah berbohong atas namanya. Ungkapan inilah yang
tampak pada bagian awal Hadis yang sedang diteliti ini yaitu: ittaqu
alhadista annt illa -ma ‘alimum (takutlah kalian/hati-hatilah
terhadap Hadis-Hadis dariku kecuali yang benar-benar telah aku
ajarkan kepada kalian), makna takutlah kalian di atas adalah anjuran
untuk waspada kalau perlu menjauhi apa yang dinyatakan sebagai

Hadis dari Nabi, kecuali benar-benar hal itu telah diajarkan Nabi.

Kajian Konfirmatif

Untuk memahami hadis tentang peran al-Ra’yu dalam penafsiran Al
Qur’an dengan konprehensif perlu maka harus di konfirmasikan dengan
hadis lain yang setema sebagaimana disebutkan di atas atau dengan dengan -
Al Qur’an, yang tidak diragukan lagi kebenarannya, karena tidak ada hadis
shahih yang kandungannya bertentangan dengan ayat-ayat Al Qur’an yang
muhkam. Jika ditemukan pertentangan, maka terdapat beberapa
kemungkinan, diantaranya pemahaman terhadap hadis kurang tepat atau

pertentangan pada hadis tersebut bersifat semu atau tidak hakiki.
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Hadis di atas jika dipahami sekilas terkesan melarang penggunaan
al-ra’yu dalam menafsirkan Al Qur’an, tetapi jika diteliti ternyata pelarangan
itu bukanlah harga mati karena dalam hadis lain Nabi memberikan restu
kepada Muadz bin Jabal untuk melakukan Ijtihad ketika dalam Al Qur an
dan hadis tidak ditemukan hukumnya, selain itu Nabi juga pernah
mendoakan Ibnu Abbas dengan ucapan: Allahumma Faqqihhu fi al-Din wa'
Allimhu al-Ta'wil (Ya Allah melimpahkan pemahaman dalam agama
kepadanya dan berilah pengetahuan kepadanya tentang penakwilan),
sekiranya ta’wil hanya kembali kepada yang datang dari Nabi, maka apalah
gunanya do'a tersebut.

Selain itu banyak ayat Al Qur’an yang membolehkan menafsirkan
Al Qur’an dengan al-ra’yu, diantaranya adalah QS. Muhammad : 24 yang
memuat tentang pertanyaan retoris: apakah mereka tiada memperhatikan Al
Qur’an atau hati mereka telah terkunci?, karenanya menurut mereka ijtihad
adalah bagian yang harus ada, menghilangkan fungsi al-ra’yu dalam
memahami Al Qur’an berarti meniadakan ijtihad.

Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman sekaligus upaya
kompromis dari perdebatan sehingga ulama perlu menilai kembali kepada
tafsir yang ada apakah masuk dalam, kategori i al-ra'yi yang diancam Nabi
.‘ SAW tersebut, ataukah kategori bi al-ra'yi komprehensip yang ada, hal ini

akan di bahas di bab selanjutnya.



124

D. PERAN AL-RA’YU DALAM PENAFSIRAN

Dari penjelasan dan uraian singkat di atas harus dipahami secara tepat karena
hadis ini secara tekstual melarang penggunaan ra’yu dulam menafsirkan Al Qur’an,
jika dikaji lebih lanjut akan ditemukan hadis dan ayat Al Qur’an yang justru
mendukung penggunaan al-Ra’yu dalam memahami Al Qur'an. Untuk perlu
dipahami secara proposional maksud dari larangan dalam hadis tersebut.

Kata al-ra'yu dalam hadis ini perlu dipahami dari dua sisi, yaitu:

1. Penggunaan al-ra'yi yang sesuai dengan metodologi serta kaidah-kaidah
yang dibutuhkan dalam menafsirkan Al Qur’an, maka penggunaan al-ra’yu
seperti ini diperbolehkan tanpa keraguan.

2. Penggunaan al-ra'yu tanpa memandang ketentuan-ketentuan kebahasaan,
tidak memenuhi persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan di dalam
penafsiran. Maka semua ulama sepakat penggunaan al-ra'yu yang demikian
ir_li terlarang.

Larangan penggunaan al-ra’yu dalam Hadis, adalah al-ra’yu yang tidak
menggunakan perangkat keilmuan serta metodologi penafsiran atau dalam ungkapan
hadis dengan lﬂ<ata'bi1 ghair 'ilm berbeda jika penggunaan yang melalui metodologi
serta perangkat yang mendukung, maka hal ini tidak termasuk dari khitab dalam hadis
tersebut

Penggunaan al-ra’yu dalam memahami Al Qur’an sebenarnya telah di
contohkan oleh para sahabat, sebut saja Ibnu 'Abbas ahli tafsir sahabat yang

melakukan penafsiran terhadap yang tidak semuanya bersumber dari, Nabi SAW
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tetapi juga dengan menggunakan pemikirannya dengan melalui telaah bahasa yang
telah dikenal pada masa turunnya ayat yang kemudian dikukuhkan dengan syair-syair
yang tumbuh pada saat itu, demikan pula yang terkait dengan cerita-cerita masa lalu
dalam Al Qur'an, Ibn 'Abbas juga menyandarkan kepada cerita Israilllyat yang dapat
dipertanggungjawabkan dan sebagainya, selain Ibnu Abbas terdapat sahabat lainnya

seperti Ibn Mas'id, 'Aisyah.



